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Biar Semangat Bangun Shubuh 

 

 

Khutbah Pertama 
 

دُ  مح تَدَيَُُك نّاُُوَمَاُلَِذََاُهَدَانَُُالّذَيُلِلَُُّالْحَ ُلَقَدحُُالِّلُ ُهَدَانَُُأَنحُُلَوحلَُُلنََ هح
قَُُِّرَبِّنَاُر س لُ ُجَاءَتحُ نَّةُ ُتلَحك مُ ُأَنحُُوَن ود واُبَِلْحَ ت محُُُبِاَُأ ورثَ حت م وهَاُالْح ُك ن ح

 تَ عحمَل ونَُ

هَدُ  دَهُ ُإَلّاللُ ُإَلَهَُُلَُُأَنحُُأَشح هَدُ ُلَهُ ُشَريَحكَُُلَُُوَحح ُعَبحد هُ ُمُ َمّداُ ُأَنُُّوَأَشح
 .وَرَس وحل هُ 

سَانُ ُتبََعَه محُُوَمَنحُُوأََصححَابَهَُُآلهََُُوَعَلىُمُ َمِّدُ ُعَلىُلِّمحُوَسَُُصَلَُُِّالَلّه مُِّ ُبََِحح
يحنُيَ وحمَُُإَلَُ  الدِّ

هَاُوَخَلَقَُُوَاحَدَةُ ُنَ فحسُ ُمَنحُُخَلَقَك محُُالّذَيُرَبّك مُ ُاتّ ق واُالنّاسُ ُأيَ ُّهَاُيَُ ُمَن ح
ُبَهَُُتَسَاءَل ونَُُالّذَيُالِلَُُّتّ ق واوَاُوَنَسَاءُ ُكَثَير اُُرجََال ُُمَن حه مَاُوَبَثُُّزَوحجَهَا

َرححَامَُ  رَقَيب اُعَلَيحك محُُكَانَُُُالِلَُُّإَنُُّوَالْح



 

 

نَاُاللِّه مُّ فَع نَا،ُمَاُعَلِّمح تَ نَا،ُبِاَُوَان حفَعَنَاُيَ ن ح ُحَقِّاُ ُالَْقُُّوَأرََنَُُعَلحما ،ُوَزدَحنَُُعَلّمح
تَنَابهَُ ُوَارحز ق حنَاُبَِطَلُ ُالبَاطَلَُُوَأرََنَُُاتَِّبَاعَه ،ُوَارحز ق حنَا  اجح

  

Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 

 

Bangun Shalat Shubuh itu Penting 
 

Pertama: Menjaga shalat Shubuh dapat jaminan masuk 
surga 

 

Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

نَّةَُُدَخَلَُُالحبََحدَيحنَُُصَلّىُمَنحُ ُالْح
“Barangsiapa yang mengerjakan shalat bardain (yaitu shalat Shubuh dan Ashar) maka dia 

akan masuk surga.” (HR. Bukhari, no. 574 dan Muslim, no. 635) 

 

Kedua: Menjaga shalat Shubuh dapat jaminan masuk 
surga 

 

Dari ‘Umaroh bin Ruwaibah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُغ ر وبَِاَُوَقَ بحلَُُالشّمحسَُُط ل وعَُُقَ بحلَُُصَلّىُأَحَدُ ُالنّارَُُيلََجَُُلَنحُ
“Tidaklah akan masuk neraka orang yang melaksanakan shalat sebelum terbitnya matahari 

(yaitu shalat Shubuh) dan shalat sebelum tenggelamnya matahari (yaitu shalat Ashar).” (HR. 

Muslim, no. 634).  

 

Ketiga: Yang menjaga shalat Shubuh akan mendapatkan 
jaminan Allah 

 

Dari Jundab bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, 

ءُ ُذَمّتَهَُُمَنحُُالِّلُ ُيَطحل بَ نّك مُ ُفَلَُُالِلَُُّذَمّةَُُفَُُفَ ه وَُُالصُّبححَُُصَلّىُمَنحُ ُبَشَىح
ركََهُ  ُجَهَنّمَُُنَرَُُفَُُفَ يَك بّهُ ُفَ ي دح



 

 

“Barangsiapa yang shalat Shubuh, maka ia berada dalam jaminan Allah. Oleh karena itu, 

janganlah menyakiti orang yang shalat Shubuh tanpa jalan yang benar. Jika tidak, Allah akan 

menyiksanya dengan menelungkupkannya di atas wajahnya dalam neraka jahannam.” (HR. 

Muslim, no. 657) 

 

Keempat: Shalat Shubuh disaksikan oleh para malaikat 
 

Allah Ta’ala berfirman, 

رَُُوَق  رحآنَُُاللّيحلَُُغَسَقَُُإَلَُُالشّمحسَُُلَد ل وكَُُالصّلَةَُُأقََمَُ ُق  رحآنَُُإَنُُّالحفَجح
رَُ ه ود اُكَانَُُُالحفَجح ُمَشح

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula 

shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. Al-Isra’: 78) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُأبَ وُيَ ق ولُ ُ،ُالصُّبححَُُصَلَةَُُفَُُالنّ هَارَُُوَمَلَئَكَةُ ُاللّيحلَُُمَلَئَكَةُ ُوَتََحتَمَعُ 
ت محُُإَنحُُاق حرَء واُ:ُه رَي حرَةَُ رَُُوَق  رحآنَُ: )ُشَئ ح رَُُق  رحآنَُُإَنُُّالحفَجح ه ود اُكَانَُُُالحفَجح ُمَشح

“Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada shalat Shubuh.” Abu Hurairah berkata, 

‘Bacalah ketika itu sesukamu karena Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), ‘Lakukanlah shalat 

Shubuh karena sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)’” (HR. Bukhari, no. 

4717 dan Muslim, no. 649) 

Imam Al-Qurthubi rahimahullah dalam Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an tentang ayat di atas 

menyatakan, “Shalat Shubuh dalam surah Al-Isra’ ayat 78 disebutkan dengan ‘Qur’anal Fajri’ 
(shalat lainnya dalam ayat yang sama tidak disebutkan demikian, pen.) karena Al-Qur’an itu 

paling lama didengar dalam shalat Shubuh, yaitu begitu lamanya Al-Qur’an dibaca saat itu.” 

 

Kelima: Shalat Shubuh itu berat bagi orang-orang munafik 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

نَافَقَيَُُعَلَىُأث حقَلَُُصَلَةُ ُليَحسَُ
 
رَُُصَلَةَُُمَنحُُالم ُوَلَوحُُ،ُوَالعَشَاءَُُالفَجح

اَُفَيهَمَاُمَاُيَ عحلَم ونَُ ُحَبحواُ ُوَلَوحُُلْتََ وحهُ 
“Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang munafik selain dari shalat Shubuh dan shalat 

Isya. Seandainya mereka tahu keutamaan yang ada pada kedua shalat tersebut, tentu mereka 

akan mendatanginya walau sambil merangkak.” (HR. Bukhari, no. 657) 

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan bahwa semua shalat itu berat bagi orang munafik 

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 



 

 

ُك سَالَُُُوَه محُُإَلُُّالصّلَةَُُيََحت ونَُُوَلَُ
“Dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas.” (QS. At-Taubah: 

54). Akan tetapi, shalat Isya dan shalat Shubuh lebih berat bagi orang munafik karena rasa 

malas yang menyebabkan enggan melakukannya. Karena shalat Isya adalah waktu di mana 

orang-orang beristirahat, sedangkan waktu Shubuh adalah waktu nikmatnya tidur. (Fath Al-

Bari, 2:141) 

 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 
 

Lalu Bagaimana Kiat Bangun Shubuh? 
 

Pertama: Tidur di awal malam dan tidak begadang kecuali saat butuh. Diriwayatkan dari Abu 

Barzah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

membenci tidur sebelum shalat Isya dan bincang-bincang setelahnya.” (HR. Bukhari, no. 568) 

‘Umar bin Al-Khatthab sampai-sampai pernah memukul orang yang begadang setelah shalat 

Isya, beliau mengatakan, “Apakah kalian sekarang begadang di awal malam, nanti di akhir 

malam tertidur lelap?!” (Syarh Al-Bukhari, 3:278).  

 

Kedua: Menjaga adab Islami sebelum tidur, seperti berwudhu; membaca ayat kursi; 

membaca tiga surat (Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Naas) lalu mengusapkan pada anggota badan 

yang bisa dijangkau (dilakukan seperti itu tiga kali); dan membaca doa sebelum tidur seperti 

“BISMIKA ALLOOHUMMA AMUUTU WA AHYAA” (Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu, aku 

hidup dan dengan menyebut nama-Mu, aku mati) seperti diajarkan dalam riwayat Bukhari. 

 

Ketiga: Menggunakan alat-alat pengingat seperti pada jam tangan atau pada handphone. 

Sebagaimana untuk pengingat waktu Shubuh ada ayam jantan. Makanya Rasul shallallahu 

‘alaihi wa sallam menyatakan, “Janganlah kalian mencaci ayam jantan karena ayam jantan 

itu biasa membangunkan untuk shalat.” (HR. Abu Daud, no. 5101, dengan sanad yang shahih, 

dari hadits Zaid bin Khalid Al-Juhani radhiyallahu ‘anhu) 

 

Demikian khutbah pertama ini. 

 

َُُإَنهُّ ُه وَُُالسَمَيحعُ ُ لَمَيح  سح
ُوَلَسَائرََُُالم ُاللَُُلَُُوَلَك محُ تَ غحفَرُ  ُقَ وحلَُُهَذَاَُُوَاسح أقَ  وحلُ 

 العَلَيحمُ 
 

 

Khutbah Kedua 
 



 

 

دَهُ ُلَُُشَريَحكَُُلَه ،ُ ُلَُُإَلَهَُُإَلُُّاللُ ُوَحح ُأَنحُ هَدُ  ُرَبُُِّوَأَشحك ر هُ ُ،ُوَأَشح أَحْحَدُ 
اُعَبحد هُ ُوَرَس وحل هُ  ُأَنُُّنبََيّ نَاُمُ َمّد  هَدُ   وَأَشح

ُإَلَُُي َُوحمَُُ سَانُ  ُبََِحح ُتبََعَه محُ اللّه مُُّصَلَُُِّعَلَىُنبََيِّنَاُمُ َمّدُ ُوَعَلَىُآلهََُُوَمَنحُ
يحنَُ  الدَِّ

 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
 

 

Khusus Laki-Laki, Ayo Tunaikan Shalat Berjamaah di 
Masjid 

 

Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, 

شّائَيَُُبَشِّر وا
َ
سَاجَدَُُلإُالظُّلَمَُُفُالم

َ
ُالقَيَامَةَُُيَ وحمَُُالتّامَُُِّبَِلنُّورَُُالم

“Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan di dalam kegelapan menuju 

masjid-masjid, bahwa ia akan mendapatkan cahaya sempurna pada hari kiamat.” (HR. Abu 

Daud, no. 561; Tirmidzi, no. 223. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

 

Dari ‘Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, 

ُصَلُّىُ ُشَهَدَُُالعَشَاءَُُفَُُجََاَعَة ُُُكَانَُُلَهُ ُقَيَامُ ُنَصحفَُُليَلَةُ ُ،ُوَمَنحُ مَنحُ
رَُُفَُُجََاَعَةُ ُ،ُُكَانَُُلَه ُُُكَقَيَامَُ  العَشَاءَُُوَالفَجح

“Siapa yang menghadiri shalat Isya berjamaah, maka baginya shalat separuh malam. Dan 

barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya dan Shubuh berjamaah, maka baginya seperti 

shalat semalaman.” (HR. Tirmidzi, no. 221 ia mengatakan hadits ini hasan shahih) 

 

Marilah khutbah kali ini menjadi koreksi bagi kita untuk selalu mengoreksi ketakwaan kita 

kepada Allah. 

 

ُ. ُ!!ُاتَّ ق وااللَُُتَ عَالَ.ُوَذَر والحفَوَاحَشَُُمَاظَهَرَوَمَابَطَنح يَاَُُي ُّهَاالنّاسُ 
ُ مَاعَةَ.ُوَاعحلَم وحاانَُُّاللَُُامََركَ محُ عَةَُُوَالْحَ وَحَافَظ وحاعَلىَُُالطاّعَةَُُوَح ض وحرَُُالْح مح



 

 

ُ سَهَ.ُفَ قَالَُُتَ عَالَُُوَلحَُُيَ زَلحُ سَهَ.ُوَثَنَُُّبِلَئََكَةَُُق دحُ رُ ُبَدَأَُُفَيحهَُُبنََ فح بَِمَح
ُيََُُي ُّهَاالّذَيحنَُُ ا:ُاَنُُّاللَُُوَمَلئََكَتَهُ ُي صَلُّوحنَُُعَلىَُُالنّبَحُ قَائَل عَلَيحم 

ا لَيحم   آمَن  وحاصَلُّوحاعَلَيحهَُُوَسَلِّم وحاُتَسح
الَلّه مُُّصَلَُُِّعَلَىُمُ َمّدُ ُوَعَلَىُآلَُُمُ َمّد ُُُكَمَاُصَلّيحتَُُعَلَىُإَب حراَهَيحمَُُوَعَلَىُ
ُعَلَىُمُ َمّدُ ُوَعَلَىُآلَُُمُ َمّد ُُُكَمَاُ يحدُ ُمَََيحد .ُوَبَِركَحُ آلَُُإَب حراَهَيحمَ،ُإَنّكَُُحََْ

يحدُ ُمَََيحدُ   بَِركَحتَُُعَلَىُإَب حراَهَيحمَُُوَعَلَىُآلَُُإَب حراَهَيحمَ،ُإَنّكَُُحََْ

ُ يَاءَُُمَن حه محُ َُُوَالمؤحمَنَاتَُُالَْحح لَمَُاتَُُوَالمؤحمَنَيح َُُوَالمسح لَمَيح ُللَحم سح الله مُُّاغحفَرحُ
ُالدّعحوَةَُ يحبُ  ُمََ  يحعُ ُقَريَحبُ  وَاتَُُإَنّكَُُسَََ  وَالَْمح

دَنَُُس ب لَُُالسّلَمَ،ُوَنَِّنَاُ ُذَاتَُُبَ يحنَنَا،ُوَاهح َُُق  ل وبنََا،ُوَأَصحلَححُ ُبَيح اللّه مُُّألََِّفحُ
هَاُوَمَاُبَطَنَ،ُ نَاُالحفَوَاحَشَُُمَاُظَهَرَُُمَن ح مَنَُُالظُّل مَاتَُُإَلَُُالنُّورَُ،ُوَجَنِّب ح
ُ اَعَنَا،ُوَأبَحصَارنََ،ُوَق  ل وبنََا،ُوَأزَحوَاجَنَا،ُوَذ رَِّيّتنََا،ُوَت بحُ ُلنََاُفَُُأَسَح وَبَِركَحُ
عَلحنَاُشَاكَريَنَُُلنََعَمَكَُُم ثحنَُيَُُبَِاَُ ُالرّحَيم ،ُوَاجح نَاُإَنّكَُُأنَحتَُُالتّ وّابُ  عَلَي ح

نَا هَاُعَلَي ح  عَلَيحكَ،ُقَابلََيَُُلَِاَ،ُوَأتَِمح

عَلحنَاُللَحم تّقَيَُُإَمَام ا ُوَاجح  ُ ُأزَحوَاجَنَاُوَذ رَِّيّتنََاُق  رةَُُّأعَحي  ُلنََاُمَنحُ  رَبّ نَاُهَبحُ
ألَ كَُُالِ دَىُ،ُوالت ُّقَىُ،ُوالعَفَافَُُ،ُوالغَنََُ  اللّه مُُّإنُُّنَسح

خَرَةَُُحَسَنَةُ ُوَقَنَاُعَذَابَُُالنّارَُ ن حيَاُحَسَنَةُ ُوَفَُُالْح  رَبّ نَاُآتنََُاُفَُُالدُّ



 

 

ُ سَانُ  ُبََِحح ُتبََعَه محُ بَهَُُوَُُمَنحُ وَصَلّىُاللُ ُعَلَىُنبََيِّنَاُمُ َمّدُ ُوَعَلَىُآلهََُُوَصَحح
يحن  إَلَُُيَ وحمَُُالدِّ

َُ ُالحعَالَمَيح دُ ُاللُرَبَُِّ مح ُدَعحوَانَُُأَنَُُالْحَ  وَآخَرُ 
 

 

 

 


